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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

A. Letak dan Luas Daerah Penelitian 

 

Secara geografis, Kabupaten OKU Selatan terletak antara 4
0
14’ sampai 4

0
55’ 

Lintang Selatan dan diantara 103
0
22’ sampai 104

0
21’ Bujur Timur dengan batas 

administrasi sebagai berikut : 

Utara  :  Berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Timur  :  Berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 

Selatan  :  Berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung. 

Barat   :  Berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Kaur 

Provinsi Bengkulu. 

Kabupaten OKU Selatan mempunyai luas wilayah 5.493,94 km
2
 dengan ibukota 

Muaradua dan merupakan daerah pegunungan serta berbukit dengan ketinggian 

antara 90-1.643 mdpl, temperatur bervariasi antara 22
0
C – 31

0
C dan curah hujan 

antara 59-1.630 mm (Badan Pusat Statistik OKU Selatan, 2011). 
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Tabel 5.  Luas wilayah dan jumlah desa per kecamatan di Kabupaten OKU 

Selatan tahun 2010 

 

No Kecamatan 
Luas 

(Km
2
) 

Persen 

(%) 

Jumlah 

Desa 

Jumlah 

Kelurahan 

1 Mekakau Ilir 26.115 4,75 15 0 

2 Banding Agung 27.638 5,03 21 1 

3 BPR Ranau Tengah 35.320 6,43 21 1 

4 Warkuk Ranau Selatan 23.948 4,36 16 0 

5 Buay Pemaca 71.452 13,01 22 0 

6 Simpang 34.229 6,23 7 0 

7 Buana Pemaca 19.010 3,46 8 0 

8 Muaradua 26.195 4,77 9 5 

9 Buay Rawan 16.700 3,04 11 0 

10 Buay Sandang Aji 45.000 8,19 16 0 

11 Tiga Dihaji 15.345 2,79 8 0 

12 Buay Runjung 17.119 3,12 14 0 

13 Runjung Agung 15.741 2,87 9 0 

14 Kisam Tinggi 41.700 7,59 19 0 

15 Muaradua Kisam 21.980 4,00 18 0 

16 Kisam Ilir 13.602 2,48 9 0 

17 Pulau Beringin 47.651 8,67 13 0 

18 Sindang Danau 21.000 3,82 7 0 

19 Sungai Are 29.649 5,40 9 0 

Jumlah 549.394 100,00 252 7 

Sumber:  BPS OKU Selatan, 2011 

 

Pada awal pembentukannya, Kabupaten OKU Selatan hanya terdiri dari 10 

kecamatan.  Dalam perkembangannya, guna memenuhi tuntutan pembangunan 

mengalami pemekaran menjadi 19 kecamatan.  Melalui pemekaran wilayah 

tersebut, maka diharapkan akan lebih mendekatkan pelayanan sosial kepada 

masyarakat seperti pelayanan kesehatan, pendidikan, keamanan dan ketertiban, 

serta pelayanan lainnya.  Selain itu, pemekaran wilayah dapat mempercepat 

pembangunan dan membuka akses ke wilayah-wilayah terisolir. 
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Gambar 3.  Peta administratif Kabupaten OKU Selatan 

 

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan dan Kecamatan Pulau Beringin merupakan dua 

kecamatan yang dijadikan tempat penelitian ini di Kabupaten OKU Selatan.  

Kecamatan Warkuk Ranau Selatan merupakan salah satu bagian dari wilayah 

Kabupaten OKU Selatan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan BPR Ranau Tengah. 

Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat. 

Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan Buay Pemaca. 

Barat : Berbatasan dengan Danau Ranau. 

 

Desa yang dijadikan tempat penelitian di Kecamatan Warkuk Ranau Selatan 

adalah Desa Mekar Sari dan Desa Gunung Raya.   
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Kecamatan Pulau Beringin merupakan salah satu bagian dari wilayah Kabupaten 

OKU Selatan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

Utara   : Berbatasan dengan Kecamatan Muaradua Kisam. 

Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Mekakau Ilir dan Provinsi Bengkulu. 

Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan Tiga Dihaji dan Kisam Ilir. 

Barat  : Berbatasan dengan Kecamatan Sindang Danau. 

 

Desa yang dijadikan tempat penelitian di Kecamatan Pulau Beringin adalah Desa 

Tanjung Kari dan Desa Pulau Beringin.   

 

B. Karakteristik Tanah dan Iklim 

 

Topografi Kabupaten OKU Selatan sebagian besar berbukit dan bergunung-

gunung dengan ketinggian antara 45 sampai dengan 1.643 meter dari permukaan 

laut.  Di Kecamatan Banding Agung terdapat Gunung Seminung dengan 

ketinggian 1.888 meter dari permukaan laut, dimana di bawah kaki Gunung 

Seminung terdapat sumber air panas yang merupakan salah satu objek wisata di 

kawasan Danau Ranau. 

 

Secara umum, Kabupaten OKU Selatan beriklim tropis dan basah. Kecamatan 

yang mempunyai temperatur udara rendah  dijumpai di daerah Kecamatan 

Banding Agung, Warkuk Ranau Selatan, BPR Ranau Tengah, Pulau Beringin, 

Muaradua Kisam, Kisam Tinggi yang rata-rata daerah ini merupakan daerah 

pegunungan.  Selama tahun 2004, jumlah curah hujan tertinggi terdapat di daerah 

Kecamatan Banding Agung yang mencapai 4.411 mm yaitu bulan Desember 2004 

dengan jumlah hari hujan mencapai 27 hari, sementara jumlah curah hujan 
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terendah di daerah Kecamatan Muaradua Kisam yang mencapai   64 mm dengan 

jumlah hari hujan mencapai 8 hari (Badan Pusat Statistik OKU Selatan, 2011). 

    

C. Sarana dan Prasarana 

 

Menurut Badan Pusat Statistik OKU Selatan (2011), Kabupaten OKU Selatan 

merupakan kawasan yang tidak berbatasan langsung dengan laut,  sehingga alat 

angkut dan sarana perhubungan adalah kendaraan darat terutama roda dua dan 

roda empat.  Jaringan jalan dan jembatan di Kabupaten OKU Selatan adalah : 

Jalan Provinsi  : 229,76 Km 

Jalan Kabupaten : 368,60 Km 

Jembatan  : 72 unit 

 

Namun demikian, ada beberapa desa yang relatif terisolir karena belum dapat 

dilalui oleh kendaraan roda empat. Di samping transportasi darat, Kabupaten OKU 

Selatan terdapat  lapangan terbang perintis yang berlokasi di pinggir Danau Ranau 

Kecamatan Banding Agung, namun sampai saat ini tidak berfungsi. 

 

Dengan tingginya mobilitas penduduk, barang dan jasa mengakibatkan tumbuhnya 

sektor-sektor ekonomi pendukung yang tentu saja dapat menyerap tenaga kerja. 

Untuk itu, agar proses dan keterkaitan ekonomi tersebut dapat terus tumbuh, maka 

pemeliharaan jalan dan jembatan serta penambahan ruas jalan harus dilakukan 

dengan lebih baik lagi. 
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D. Keadaan Pertanian 

 

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten OKU Selatan 

(2010), sebagian besar penduduk Kabupaten OKU Selatan bekerja di sektor 

pertanian, utamanya perkebunan kopi. Di samping itu, ada yang bergerak di sektor 

hortikultura berupa sayur-sayuran di wilayah Kecamatan Pulau Beringin dan 

Warkuk Ranau Selatan. Mengingat harga kopi berfluktuasi cukup tinggi, maka 

lahan-lahan sawah sudah mulai digarap secara intensif oleh petani untuk ditanami 

padi. 

 

Produksi padi di daerah ini masih didominasi oleh padi sawah, sementara padi 

ladang masih terbatas di beberapa kecamatan. Dari data yang ada, produksi padi 

sawah selama tahun 2004 mencapai  69.372 ton dan padi ladang sekitar 5.792 ton, 

sehingga untuk keperluan masyarakat Kabupaten OKU Selatan yang mempunyai 

jumlah penduduk lebih dari 300 ribu jiwa. Tentu hal ini tidak akan mencukupi, 

sehingga kebutuhan masyarakatnya perlu didatangkan dari luar kabupaten 

terutama dari kabupaten tetangga (Kabupaten OKU Timur). 

 

Sementara tanaman palawija seperti jagung, ubi-ubian dan kacang-kacangan 

mempunyai produksi jagung sebesar 1.393 ton, ketela pohon 3.703 ton, ubi jalar 

sebesar 1.712 ton, kacang tanah sebesar 555 ton, kacang hijau sebesar 68 ton dan 

kacang kedelai sebesar 140 ton.  Begitu juga tanaman sayur-sayuran merupakan 

daerah penyupplai untuk daerah tetangga seperti Kabupaten OKU, OKU Timur 

dan sebagian ke Provinsi Lampung.   
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Tanaman hortikultura juga banyak dikembangkan di Kabupaten OKU Selatan 

terutama di wilayah-wilayah kecamatan berdataran tinggi, seperti di Kecamatan 

Pulau Beringin dan Kecamatan Warkuk Ranau Selatan.  Salah satu komoditas 

yang diunggulkan adalah komoditas cabai rawit, cabai besar, kacang panjang, 

buncis, dan kubis.  Hal tersebut ditunjukkan dengan luas panen beberapa 

komoditas tersebut yang lebih tinggi dibandingkan dengan luas panen komoditas 

hortikultura lainnya seperti bawang merah, bawang putih, terong, dan lain-lain. 

 

Tabel 6.  Luas panen komoditas hortikultura di Kabupaten OKU Selatan tahun 

2008 dan 2009 

 

No Komoditas 
Luas Panen (ha) 

Tahun 2008 Tahun 2009 

1 Bawang merah 53 26 

2 Bawang putih 47 9 

3 Bawang daun 77 77 

4 Kentang 50 17 

5 Kubis 205 113 

6 Kembang kol 86 26 

7 Kacang panjang 230 217 

8 Cabai besar 241 353 

9 Cabai rawit 278 213 

10 Tomat 113 153 

11 Terung 145 150 

12 Buncis 206 163 

13 Ketimun 56 128 

14 Labu siam 71 42 

Sumber:  Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten OKU Selatan, 2010 

 

 

 

 

 


